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BAB  I  
PENDAHULUAN 

 

 

 

 LATAR BELAKANG 

 
Dalam rangka terselenggaranya pemerintahan Good Governance, diperlukan 

pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas, terukur, 

dan sah sehingga penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat 

berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggungjawab serta 

bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme.  Untuk mewujudkan hal tersebut, setiap 

instansi pemerintah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan diwajibkan untuk 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta 

kewenangan pengelolaan sumber daya dengan didasarkan pada suatu perencanaan 

strategis yang ditetapkan oleh masing-masing instansi. Pertanggungjawaban 

dimaksud berupa laporan yang disampaikan kepada atasan masing-masing, lembaga-

lembaga pengawasan, dan penilai akuntabilitas, dan akhirnya disampaikan kepada 

Presiden selaku kepala pemerintahan.  

 
Berkenaan dengan laporan tersebut oleh pemerintah telah disikapi dengan 

membangun suatu sistem kinerja yang terukur dan transparan untuk 

menggambarkan kinerja instansi pemerintah yang difokuskan pada penyajian 

informasi kinerja secara akuntabel. Penyajian pelaporan tersebut diatur melalui 

suatu sistem yang disebut dengan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

atau lazim disebut dengan SAKIP, yang selanjutnya diatur melalui dengan produk 

hukum peraturan perundang-undangan pada Peraturan Presiden RI  Nomor : 29 

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Selanjutnya 

dalam pelaksananya diatur kemudian dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 
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Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah.  

 
Penyusunan Laporan Kinerja (LK) Pemerintah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2015 

ini berpedoman kepada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tersebut, dengan tujuan untuk 

memberikan gambaran yang jelas, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan 

tentang kinerja serta pemenuhan kewajiban atas pertanggungjawaban kinerja atas 

pelaksanaan program dan kegiatan yang dibiayai oleh APBD Provinsi Sumatera 

Utara Tahun Anggaran 2015. 

 

 MAKSUD DAN TUJUAN 

 

Maksud dan Tujuan penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara dalam rangka capaian kinerja pada Tahun 2015 adalah : 

1. Memberikan laporan atau penyajian informasi tentang capaian kinerja Tahun 

Anggaran 2015; 

2. Mengevaluasi capaian kinerja berdasarkan target kinerja yang diperjanjikan 

pada Penetapan Kinerja Tahun 2015; 

3. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandatataris 

kinerja yang telah dan seharusnya dicapai; 

4. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara untuk meningkatkan kinerjanya secara periodik. 
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 SISTEMATIKAN PENYUSUNAN 

Mengacu kepada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah, sebagai pedoman yang digunakan dalam rangka penyusunan Laporan 

Kinerja (LK) Tahun 2015 ini, dimana sistematika penyusunannya adalah sebagai 

berikut : 

 BAB I. PENDAHULUAN 

 BAB II. PERENCANAAN KINERJA 

 BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA 

 BAB IV. PENUTUP 

 LAMPIRAN-LAMPIRAN. 

 

 GAMBARAN UMUM DAERAH 

 LUAS WILAYAH, KARASTERISTIK DAN BATAS WILAYAH 

Sumatera Utara memiliki luas total sebesar 181.860,65 km² yang terdiri dari 

daratan seluas  71.680,68 km² atau 3.73 % dari luas wilayah Republik Indonesia 

dan luas perairan sebesar 110.000,65 km², sebagian besar berada di daratan 

Pulau Sumatera dan sebagian kecil berada di Pulau Nias, Pulau-pulau Batu serta 

beberapa pulau kecil, baik di perairan bagian barat maupun di bagian timur 

Pulau Sumatera.  Perkembangan wilayah Provinsi Sumatera Utara mengikuti 

dinamika kehidupan sosial ekonomi dan perpolitikan di Indonesia. Sampai 

dengan akhir tahun 2009, secara administratif wilayah Provinsi Sumatera 

terdiri dari 25 Kabupaten dan 8 Kota, 436 Kecamatan dan 5.828 

Desa/Kelurahan. Kabupaten Mandailing Natal merupakan kabupaten dengan 

wilayah terluas yaitu 6.620,70 Km² (9,24%). Sedangkan luas terkecil adalah 

Kota Sibolga yaitu 10,77km2  (0,02%). Data selengkapnya dapat dilihat pada 

tabeldi bawah ini : 
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Tabel 1. 

Luas Wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara 

 

No Kabupaten/Kota Ibukota 
Jumlah 

Kecamatan 
Luas Wilayah (km²) 

1 
Kota Medan 

Medan 21 265,10 

2 
Kota Binjai 

Binjai 5 90,24 

3 
Kota Tebing Tinggi 

Tebing Tinggi 5 38,44 

4 
Kota Pematangsiantar 

Pematangsiantar 8 79,97 

5 
Kota Tanjung Balai 

Tanjung Balai 6 61,52 

6 
Kota Padangsidimpuan 

Padangsidimpuan 6 114,65 

7 
Kota Sibolga 

Sibolga 4 10,77 

8 
Kota Gunung Sitoli 

Gunung Sitoli 6 469,36 

9 
Kab. Deli Serdang 

Lubuk Pakam 22 2.486,14 

10 
Kab. Serdang Bedagai 

Sei Rampah 17 1.913,33 

11 
Kab. Langkat 

Stabat 23 6.263,29 

12 
Kab. Asahan 

Kisaran 25 3.675,79 

13 
Kab. Dairi 

Sidikalang 15 1.927,80 

14 
Kab. Karo 

Kabanjahe 17 2.127,25 

15 
Kab. Labuhan Batu 

Rantau Prapat 9 2.561,38 

16 Kab. Labuhan Batu 

Utara 

Aek Kanopan 8 3.545,80 

17 Kab. Labuhan Batu 

Selatan 

Kota Pinang 5 3.116,00 

18 
Kab. Simalungun 

Pamatang Raya 31 4.368,60 

19 Kab. Tapanuli Utara Tarutung 15 3.764,65 

20 
Kab. Tapanuli Tengah 

Pandan 20 2.158,00 

21 Kab. Tapanuli Selatan Sipirok 14 4.352,86 

22 
Kab. Toba Samosir 

Balige 16 2.352,35 

23 Kab. Mandailing Natal Panyabungan 23 6.620,70 

24 
Kab. Pakpak Bharat 

Salak 8 1.218,30 

25 Kab. Humbang 

Hasundutan 

Dolok Sanggul 10 2.297,20 

26 
Kab. Samosir 

Pangururan 9 2.433,50 

27 
Kab. Nias  

Gido 10 980,32 

28 
Kab. Nias Utara 

Lotu 11 1.501,63 

29 
Kab. Nias Selatan 

Teluk Dalam 31 1.625,91 

30 
Kab. Nias Barat 

Lahomi 8 544,09 

31 
Kab. Batu Bara 

Limapuluh 7 904,96 

32 
Kab. Padang Lawas 

Sibuhuan 12 3.892,74 

33 Kab. Padang Lawas 

Utara 

Gunung Tua 9 3.918,05 

 

Provinsi Sumatera 

Utara 
Medan 436 

71.680,68* 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara 

Keterangan : 1)  Keadaan Juni  2013 
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 LETAK DAN KONDISI GEOGRAFIS  
 

Provinsi Sumatera Utara terletak pada 0° - 4°33’ Lintang Utara dan 96°50’ - 

100°52’ Bujur Timur, merupakan salah satu provinsi yang terletak di  Pulau 

Sumatera. Provinsi Sumatera Utara berbatas sebelah utara dengan  Provinsi 

Aceh, sebelah barat dengan  Samudera Hindia, sebelah selatan dengan  Provinsi 

Riau dan Provinsi Sumatera Barat serta sebelah timur dengan Selat Malaka. 

Secara regional Provinsi Sumatera Utara berada pada jalur strategis pelayaran 

internasional Selat Malaka yang dekat dengan Singapura, Malaysia dan Thailand. 

 
Provinsi Sumatea Utara memiliki garis pantai sepanjang 1.300 Km. Panjang 

Garis Pantai Timur 545 Km, Panjang Garis Pantai Barat 375 Km dan Panjang 

Garis Pantai Pulau Nias 380 Km. Terdapat 419 pulau, dengan 237 pulau yang 

telah memiliki nama, dengan 6 pulau di wilayah Pantai Timur  termasuk  Pulau 

Berhala sebagai pulau terluar yang berbatasan dengan selat Malaka dan sisanya 

182 pulau di wilayah Pantai Barat dengan Pulau Wunga dan Pulau Simuk 

sebagai pulau terluar di wilayah Pantai Barat.  

 
Pada kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil terdapat hutan mangrove seluas 

63.467,4 Ha dalam kondisi baik seluas : 27.019,57 Ha dan  36.447,83 Ha dalam 

kondisi rusak yang tersebar di 6 Kabupaten (belum termasuk Nias). Selain hasil 

laut dan perikanan lainnya, kawasan ini memiliki potensi pariwisata bahari 

yang belum teridentifikasi seluruhnya. 

  
Daerah pantai di kawasan Pantai Barat Sumatera Utara sangat bervariasi yaitu 

daerah yang curam, berbatu dan di beberapa daerah terdapat pantai yang 

didominasi rawa. Kondisi pantai semacam ini banyak ditemukan di daerah 

Kabupaten Tapanuli Tengah, Tapanuli Selatan, Sibolga dan Mandailing Natal.  

Sedangkan  Pantai Kabupaten Nias dan Kabupaten Nias Selatan didominasi oleh 

pantai berbatu dan berpasir, khususnya yang berhadapan langsung dengan 

Samudera Indonesia.  
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Banyak terdapat pulau-pulau kecil merupakan ciri yang dimiliki oleh 

kawasan pesisir barat Sumatera Utara. Pantai barat ini ini juga memiliki 

hamparan mangrove sekitar 14.270 Ha yang membujur dari pantai selatan 

Kabupaten Mandailing Natal sampai ke pantai selatan Kabupaten Tapanuli 

Tengah serta di daerah pulau-pulau di Kabupaten Nias dengan ketebalan 

antara 50-150 meter. Terumbu karang di Pantai Barat Sumatera Utara 

terdapat di tiga Kabupaten, yaitu Kabupaten Tapanuli Tengah, Kabupaten 

Nias dan Kabupaten Nias Selatan yang tumbuh pada kedalaman 3-10 meter. 

 

 TOPOGRAFI  

1) Kemiringan lahan  

Wilayah Sumatera Utara terdiri dari daerah pantai, dataran rendah 

dan dataran tinggi serta pegunungan Bukit Barisan yang membujur 

ditengah-tengah dari Utara ke Selatan.  Kemiringan tanah antara 0% – 

2% seluas 17,8% dari luas wilayah, 2%-15 % seluas 49,2% dari luas 

wilayah, 15% – 25% seluas 8,8%, 25% – 40% seluas 10,8% dan diatas 

40% seluas 11,3% dari luas wilayah, sedangkan luas wilayah perairan 

Danau Toba sekitar 112.986 Ha atau 1,6% dari luas wilayah.  

 
2) Ketinggian lahan 

Ketinggian lahan di Provinsi Sumatera Utara bervariasi mulai dari 0 – 

2200 m dpl. Terbagi atas 3 (tiga) bagian yaitu bagian Timur dengan 

keadaan relatif datar, bagian tengah bergelombang sampai berbukit dan 

bagian Barat merupakan dataran bergelombang. Wilayah Pantai Timur 

yang merupakan dataran rendah seluas 24.921,99 Km2 atau 34,77 persen 

dari luas wilayah Sumatera Utara adalah Daerah yang subur, kelembaban 

tinggi dengan curah hujan relatif tinggi pula. Banjir juga sering melanda 

wilayah tersebut akibat berkurangnya pelestarian hutan, erosi dan 

pendangkalan sungai. Pada musim kemarau terjadi pula kekurangan 

persediaan air disebabkan kondisi hutan yang kritis.  Wilayah dataran 
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tinggi dan wilayah Pantai Barat seluas 46.758,69 Km2 atau 65,23 persen 

dari luas wilayah Sumatera Utara, sebagian besar merupakan pegunungan, 

memiliki variasi dalam tingkat kesuburan tanah, iklim, topografi dan 

kontur serta daerah yang struktur tanahnya labil.  Beberapa danau, sungai, 

air terjun dan gunung berapi dijumpai di wilayah ini serta sebagian 

wilayahnya tercatat sebagai daerah gempa tektonik dan vulkanik. 

 

 GEOLOGI  

1) Struktur dan karakteristik 

Secara geologis, wilayah Provinsi Sumatera Utara memiliki struktur dan 

batuan yang kompleks dan telah beberapa kali mengalami tumbukan dari 

proses tektonik karena posisinya terletak pada pertemuan lempeng 

Euroasia di sebelah timur dan lempeng Australia di sebelah barat. Hal ini 

menyebabkan terbentuknya rangkaian jalur patahan, rekahan dan 

pelipatan disertai kegiatan  vulkanik. Jalur patahan tersebut melewati jalur 

Sumatera Utara mulai dari segmen Alas-Karo dan sepanjang kurang lebih 

390 km merupakan sumber bencana alam geologi berupa pusat-pusat 

gempa di darat, tsunami dan pemicu terjadinya letusan gunung berapi dan 

tanah longsor. Jalur patahan (subduction) di Pantai Barat sepanjang 

kurang lebih 250 km merupakan pusat pusat gempa di dasar laut. 

 
Kondisi struktur geologi yang kompleks yang dicirikan oleh bentuk 

bentang alam perbukitan, terlipat dengan patahan selain merupakan jalur 

gempa juga potensial menimbulkan tanah longsor terhadap sekitar 40-50 

% dari luas daerah Provinsi Sumatera Utara yang mencakup 18 wilayah 

kabupaten dan 1 kota (menurut keadaan tahun 2005) merupakan 

kawasan yang rentan gerakan tanah longsor. 
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2)   Potensi  

a. Sumber energi   

Berbagai kebijakan energi yang diterapkan dalam rangka pengelolaan 

energi  yang berkeadilan,  berkelanjutan, berwawasan lingkungan, 

rasional, optimal dan terpadu adalah bertujuan untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat, sebagaimana diamanatkan pada Pasal 33 

Undang-Undang Dasar RI Tahun 1945. Kondisi saat ini energi telah 

berubah menjadi suatu hal yang sangat urgen dan mendesak dan 

kondisi ini telah mengakibatkan hal-hal sebagai berikut : 

 Energi (khususnya fosil) masih diperlakukan sebagai komoditi 

dagang yang memberikan nilai tambah yang rendah. 

 Tidak mencukupinya pasokan energy untuk kebutuhan energy 

domestik, namun produksi energi diekspor dalam jumlah yang 

besar. 

 Pemanfaatan energi tidak efisien. 

 Harga energy belum memenuhi harga keekonomian. 

 Iklim investasi energy masih rendah.  

 Kapasitas industri energi nasional masih rendah. 

 Terbatasnya akses masyarakat terhadap energi. 

 

Potensi energi berupa panas bumi sebagai energi alternatif yang 

tersebar pada beberapa tempat di Sumatera Utara, diantaranya di 

Kabupaten Karo, Simalungun, Samosir, Tapanuli Utara, Padang Lawas, 

Mandailing Natal. Sumber panas bumi ini berpotensi sebagai 

pembangkit energi listrik Sumatera Utara.  Terdapat 4 (empat) 

Kabupaten / kota penghasil minyak dan gas yang  ada di Sumatera 

Utara, yaitu : Kab. Langkat, Kab. Deli Serdang, Kab. Padang Lawas, dan 

Kota Binjai dengan realisasi Lifting Minyak Bumi pada tahun 2013 

sebesar 339.120 barel dan pada tahun 2014 sebesar 509.077 barel.  
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Dengan potensi/ cadangan minyak bumi Sumatera Utara sampai 

dengan akhir 2014 sebesar 46.431,88 MSTB. 

 

Tabel 2. 

POTENSI MINYAK BUMI TAHUN 2014 

 

 

KABUPATEN 

  

CADANGAN (MSTB)* MINYAK BUMI 

TERBUKTI MUNGKIN HARAPAN 
 

LANGKAT 19.466 6.884 3.310 

DELI SERDANG 7.551 31 27 

BINJAI 5.207 0 0 

MEDAN 674 686 594 

PADANG LAWAS 2.000 0 0 

TOTAL 34.898 7.602 3.931 

 

 *MSTB = Thousand stock tank barrel / ribu barrel tanki pengumpul 

 

Potensi / cadangan Gas Bumi Sumatera Utara yang terdata sampai 

dengan akhir 2014 adalah sebesar 556.219 MMSCF (536.2 BCF) yang 

terdiri dari Potensi / cadangan terbukti sebesar 472.399 MMSCF , 

potensi / cadangan mungkin sebesar 56.478 MMSCF dan Potensi / 

cadangan harapan sebesar 27.342 MMSCF. Sedangkan untuk realisasi 

Lifting Gas Bumi pada tahun 2013 sebesar 3.888,1 ribu MMBTU dan 

pada tahun 2014 sebesar 4.822,4 MMBTU. 
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Tabel 3. 

POTENSI GAS BUMI TAHUN 2014 

 

 

KABUPATEN 
 

CADANGAN (MMSCF)* GAS 

TERBUKTI MUNGKIN HARAPAN 

LANGKAT 
 233.591 54.797 25.893 

DELI SERDANG 

 143.065 0 0 

BINJAI 
 37.810 0 0 

MEDAN 
 3.933 1.681 1.449 

OFFSHORE MEDAN – 
LANGKAT 

 54.000 0 0 

TOTAL 472.399 56.478 27.342 

 

*MMSCF = Million Standart Cubic Feet / Juta kaki kubik 

 

Cadangan batubara terdapat di 15 (lima belas) titik dan gambut yang 

merupakan salah satu sumber energi yang banyak terdapat di Provinsi 

Sumatera Utara. Selain sebagai sumber energi, juga dapat digunakan sebagai 

media semai. Timah putih merupakan bahan galian yang berfungsi sebagai 

bahan industri dan konstruksi. Di Provinsi Sumatera Utara sebaran lokasi 

potensinya berada pada Aekhabil Kecamatan Sibolga Kabupaten Tapanuli 

Tengah pada 1o45’03,3” LU 99o08’11,2” BT dengan jumah cadangan sebesar  

470 BSCF dan  Desa Hatapang  Kecamatan Na-IX-X Kabupaten Labuhanbatu. 

Serta beberapa wilayah lain yaitu di Kabupaten Mandailing Natal, Kabupaten 

Tapanuli Tengah, Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Langkat, Kabupaten 

Padang Lawas, Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kota Gunungsitoli, Kabupaten 

Nias, Kabupaten Nias Utara, Kabupaten Nias Barat, Kabupaten Nias Selatan) 

dimana hingga saat ini dalam tahap Penyelidikan Umum. Terdapat juga indikasi 

potensi energi nuklir (radioaktif) yang terdapat di Kelurahan Aekhabil 

Kecamatan Sibolga Selatan, Kota Sibolga, yakni berupa Radium (Ra). 
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b. Bahan tambang mineral logam dan bukan logam 

Provinsi Sumatera Utara mempunyai berbagai jenis bahan galian mineral 

yang potensial untuk dimanfaatkan dan dikembangkan, yaitu : mineral logam, 

emas, timah hitam (galena), seng, tembaga, besi dan mineral non logam : 

batugamping, dolomit, bentonit, zeolit, kaolin, feldspar, marmer, granit, 

belerang, andesit, serpentinit, pasir kwarsa, perlit serta bahan galian energi : 

gambut,  batubara, panas bumi (geothermal) serta minyak dan gas bumi. 

Secara umum telah diketahui besarnya cadangan geologi (perkiraan) dan 

mutu sumber daya mineral, namun untuk dapat dimanfaatkan dan 

dikembangkan masih memerlukan penyelidikan eksplorasi secara detail, 

guna mengetahui cadangan terukur (pasti). 

 

Tabel  4. 

Potensi Bahan Galian Unggulan di Provinsi Sumatera Utara 

 
 

No. 

 

Bahan Galian 
Lokasi 

 

Keterangan 

Desa Kecamatan Kabupaten 

1. Batu Apung Sitilupu  Pahae Jae 1 Batu Apung 

  Huta Tinggi Parmonangan   

  Tiga juhar STM Hilir   

2. Belerang Sibanggor Tonga Kotanopan 2 Belerang 

  Namora Ilangit P. Julu   

  Gn. Pusuk Buhit Pangururan   

  Banuaji Adian Koting   

  Gn. Sibayak Sp. Empat   

  Gn. Sinabung Payung   

3. Bentonit Pt. Padang Sosopan 3 Bentonit 

  Hasahatan Sipirok   

  S. Tapus Saipar Dolok 

Hole 

  

  Pangkalan 

Brandan 

Babalan   

  Wonosari Besitang   

 4. Dolomit Lau Buluh Kuta Buluh 4 Dolomit 

  Kempawa Tanah Pinem   

  Kutakepar Payung   

  Simasom Pahae Julu   
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No. 

 

Bahan Galian 
Lokasi 

 

Keterangan 

Desa Kecamatan Kabupaten 

 5. Granit Parombuanan Sibolga 5 Granit 

  Raut Bosi Pangaribuan   

  Muara Sipongi M. sipongi   

  Aek Banir Panyabungan   

  Hatapang IX Na X   

 6. Kaolin S. Tonga Kotanopan 6 Kaolin 

  Purbatua Sipirok   

  Bulu Payung Sipirok   

   Barus   

  Pantis Pahae Jae   

  Pearaja Tarutung   

 7. Marmer Aek Banir Panyabungan 7 Marmer 

  Muara pungkut Kotanopan   

  Ranjo batu Muara sipongi   

  Sibaganding  GSP Bolon   

  Mardinding  Mardinding    

  Mbal petarum Lau baleng   

  Lau buluh Kutabuluh    

  Kuta buluh Tanah pinem   

 8. Toseki Hutatinggi Parmonangan 8 Toseki 

 

 

 HIDROLOGI  
 

a. Daerah aliran sungai 

Kondisi hidrologi di Provinsi Sumatera Utara terdiri dari air permukaan 

yaitu sungai, danau, rawa  dan air bawah tanah dimana secara 

keseluruhan wilayah terbagi atas 71 DAS dan 3 (tiga) DAS lintas provinsi. 

Jumlah induk sungai di Provinsi Sumatera Utara sebanyak  99 buah, Anak 

Sungai sebanyak  783 buah, Ranting Sungai 659 buah, anak Ranting 

Sungai  342 buah. 

b. Sungai, danau dan rawa 

Sesuai dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 

2012 tentang Penetapan Wilayah Sungai, maka sungai-sungai di Provinsi 

Sumatera Utara dapat dikelompokkan ke dalam 11 (sebelas) Satuan 

Wilayah Sungai berdasarkan lintas wilayahnya yaitu WS Strategis 
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Nasional adalah WS Belawan – Ular – Padang dan WS Toba – Asahan. WS 

Lintas Provinsi  yaitu WS Alas Singkil lintas provinsi dengan Provinsi 

Aceh, WS Batang Natal – Batang Batahan  lintas provinsi dengan 

Sumatera Barat dan WS Rokan  lintas Provinsi dengan Riau.  Sementara 

WS Batang Angkola – Batang Gadis, WS Wampu – Besitang, WS Bah 

Bolon, WS Barumun – Kualuh adalah, WS Pulau Nias, dan WS Sibundong 

– Batang Toru merupakan WS lintas Kab/Kota..  Kawasan rawa 

merupakan sumber daya alam yang petensinya belum dimanfaatkan 

dengan optimal bagi lahan pertanian dan pertambakan. Di Provinsi 

Sumatera Utara luas baku daerah rawa adalah sebesar 1.012.005 Ha yang 

letaknya tersebar di kawasan Pantai Timur dan Pantai Barat. 

 

c. Debit Air 

Beberapa sungai utama di Propinsi Sumatera Utara memiliki debit air rata-

rata yang cukup besar seperti Sungai Wampu, Sungai Ular, Sungai 

Barumun, Sungai Silau, Sungai Asahan yang dapat dimanfaatkan untuk 

sumber air irigasi dan bahan baku air bersih dan air minum untuk 

keperluan rumah tangga dan industri. Namun disisi lain dapat 

menimbulkan ancaman bahaya banjir dimusim penghujan, akibat mulai 

terdegradasinya lahan pada daerah hulu.  

Selain itu terdapat badan air yaitu danau dengan debit air cukup besar 

yang potensial bagi sistem pengairan dan memiliki air terjun yang 

potensial sebagai sumber energi. Badan air berupa danau kecil yaitu 

Danau Siais dan Danau Marsabut di Kabupaten Tapanuli Selatan, Danau 

Pandan di Kabupaten Tapanuli Tengah, Danau Lau Kawar di Kabupaten 

Karo dan yang terbesar yaitu Danau Toba yang terletak di dataran tinggi di 

wilayah tengah meliputi 7 (tujuh) kabupaten dengan luas sekitar 110.260 

ha. 
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 KLIMATOLOGI  

a. Tipe  

Iklim di Sumatera Utara termasuk iklim tropis yang dipengaruhi oleh 

angin Passat dan angin Muson.  Sebagaimana Provinsi lainnya di 

Indonesia,  Provinsi Sumatera Utara mempunyai musim kemarau dan 

musim penghujan. Musim kemarau biasanya terjadi pada bulan Juni 

sampai dengan September dan musim penghujan biasanya terjadi pada 

bulan November sampai dengan bulan Maret, diantara kedua musim itu 

diselingi oleh musim pancaroba. 

 

b. Curah hujan 

Curah hujan relatif cukup tinggi yaitu berkisar 1.431 - 2.265 mm per 

tahun  atau rata-rata 2.100 mm per-tahun, dengan jumlah hari hujan 

rata-rata sebesar 173 - 230 hari per tahun. Pada wilayah kering, curah 

hujan tahunan rata-rata kurang dari 1.500 mm yang tercatat di 

beberapa bagian wilayah Simalungun, Tapanuli Selatan, dan Tapanuli 

Utara, sedang curah hujan tinggi berkisar antara 2.000 sampai 4.500 

mm berlangsung sepanjang tahun di daerah Asahan, Dairi, Deli Serdang, 

Karo, Labuhan Batu, Langkat, Nias, Tapanuli Tengah, dan sebagian 

besar Tapanuli Selatan. Musim kemarau pada umumnya terjadi pada 

Juni sampai September dan musim penghujan terjadi pada bulan 

November sampai Maret. 

 

c. Suhu  

Ketinggian permukaan daratan Provinsi Sumatera Utara sangat 

bervariasi, sebagian daerahnya datar, hanya beberapa meter di atas 

permukaan laut, beriklim cukup panas bisa mencapai 35,80oC, sebagian 

daerah berbukit dengan kemiringan yang landai, beriklim sedang dan 

sebagian lagi berada pada daerah ketinggian yang suhu minimalnya 

bisa mencapai 13,40o C.. 
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d. Kelembaban  

            Kelembaban udara rata-rata 78%-91%.  

 

 PENGGUNAAN LAHAN 

a.  Kawasan lindung 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

SK.579/Menhut-II/2014 tanggal 24 Juni 2014 tentang Kawasan Hutan 

Provinsi Sumatera Utara, luas kawasan hutan di Provinsi Sumatera Utara 

adalah seluas 3.055.795,00 ha atau 42,63 % dari luas Provinsi Sumatera 

Utara (7.168.068,00 ha).  Berdasarkan fungsinya, kawasan hutan 

dimaksud terdiri dari : 

 

-  Fungsi hutan dalam kawasan lindung (1.633.889,00 ha) 

a. Kawasan Suaka Alam (KSA)/Kawasan 

Pelestarian Alam (KPA)/Taman Buru (TB) 

: 427.008,00 Ha 

b. Hutan Lindung (HL) : 1.206.881,00 Ha 

     

 

-  Fungsi hutan dalam kawasan budidaya (1.421.905,00 ha) 

a. Hutan Produksi Terbatas (HPT) : 641.769,00 Ha 

b. Hutan Produksi Tetap (HP) : 704.452,00 Ha 

c. Hutan Produksi yang dapat Dikonversi 

(HPK) 

: 75.684,00 Ha 

 

Di Provinsi Sumatera utara yang termasuk dalam kawasan hutan lindung 

adalah kawasan berada pada ketinggian 2.000 meter d.p.l. dengan 

kelerengan lebih besar dari sekitar 45 %, mempunyai skor lebih dari 175 

menurut SK Menteri Pertanian No. 837/Kpts/Um/11/1980, mempunyai 

jenis tanah sangat peka terhadap erosi, yaitu jenis tanah dengan nilai 5 

(regosol, litosol, organosol  dan rezina) dan kelas lereng lebih besar dari 

15 %, memiiki bercurah hujan tinggi dan mampu meresapkan air ke 

dalam tanah, termasuk di dalamnya kawasan tanah gambut dengan 

ketebalan 3 m yang terdapat dibagian hulu sungai/rawa dan yang 

ditetapkan sebagai hutan lindung.  Kawasan ini mencakup juga lahan 
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gambut di Kabupaten Langkat, Humbang Hasundutan, Asahan, Labuhan 

Batu, Tapanuli Tengah, Mandailing Natal, dan Nias). 

 

b. Kawasan budidaya 
 

Penggunaan lahan untuk kegiatan pertanian yang teridentifikasi hingga 

Tahun 2012 seluas 380.201 Ha. Penggunaan lahan untuk kegiatan 

pertanian terbesar berada di wilayah Pantai Timur, yaitu meliputi areal 

seluas lebih kurang 57% dari luas areal pertanian Sumatera Utara.  

Sebagian besar lahan hutan berada di wilayah Pantai Barat, yaitu seluas ± 

69% dari luas hutan di Provinsi Sumatera Utara. Kegiatan pertanian 

mendominasi wilayah Pantai Timur, sedangkan wilayah Pantai Barat 

didominasi oleh kegiatan pertanian dan hutan secara relatif berimbang.  

 
Wilayah Pantai Timur yang merupakan dataran rendah seluas 26.360 km² 

atau 36,8% dari luas wilayah Sumatera Utara merupakan wilayah yang 

subur, suhu udara tinggi, kelembaban udara tinggi, dan curah hujan juga 

relatif tinggi, meliputi Kabupaten Langkat, Deli Serdang, Serdang Bedagai, 

Asahan, Batu Bara, Labuhan Batu, Labuhan Batu Utara, Labuhan Batu 

Selatan, Kota Binjai, Medan, dan Tebing Tinggi. Wilayah Pantai Barat 

meliputi Kabupaten Tapanuli Selatan, Padang Lawas Utara, Mandailing 

Natal, Tapanuli Tengah, Nias, Nias Selatan dan Kota Sibolga. Kegiatan di 

wilayah Pantai Timur umumnya heterogen, dengan kawasan perkotaan 

yang relatif besar dan prasarana wilayah yang memadai. Wilayah ini 

sesuai untuk pengembangan berbagai jenis kegiatan budidaya, terutama 

perkebunan dan tanaman pangan. 

 
Potensi sumber daya alam Provinsi Sumatera Utara cukup berlimpah, 

diantaranya tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan, perikanan 

dan pariwisata. Potensi Pertanian Provinsi Sumatera Utara diantaranya 

adalah tanaman pangan, sayuran dan buah-buahan yang sebagian besar 

telah dipasarkan dengan baik dan sudah di ekspor keluar negeri maupun 

provinsi lain.Komoditi bidang pertanian pada dataran tinggi Bukit Barisan 
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Sumatera Utara, seperti jagung, kentang, kopi, ikan mas, sapi, bawang 

merah sangat berpotensi untuk dikembangkan. Untuk perkebunan,luas 

areal perkebunan rakyat sampai tahun 2013 adalah sekitar 1,1 juta Ha, 

dengan total produksi sebesar ±  5,9 juta ton dengan  komoditi kelapa 

sawit, karet, kopi, kakao, tembakau, kelapa dan komoditi lainnya.  

 
Provinsi Sumatera Utara memiliki potensi kelautan dan perikanan, dengan 

luas laut 110.000 Km²  dan panjang pantai 1.300 Km meliputi Pantai 

Timur (WPP 571) sepanjang 545 Km dan Pantai Barat,Nias, Pulau-Pulau 

Batu (WPP572) sepanjang 755 Km. Potensi perikanan tangkap sebesar 

841.200 ton/tahun terdiri dari potensi peikanan tangkap di WPP 571 Selat 

Malaka (Pantai Timur) sebanyak 276.00 ton/tahun dan WPP 572 

Samudera Hindia (Pantai Barat) sebanyak 565.200 ton/tahun serta 

penangkapan di perairan umum sebesar 155.797hektar. Potensi 

perikanan budidaya terdiri dari Budidaya laut seluas  100.000 hektar, 

budidaya air tawar seluas 18.647,5 hektar dan air payau seluas 20.000 ha 

 
Potensi pariwisata di Provinsi Sumatera Utara meliputi pariwisata alam 

(kawasan Danau Toba, Berastagi, Kawasan Ekosistem Gunung Leuser dan 

Bukit Lawang Bahorok, Sibolangit, pantai di Kepulauan Nias, dan lain-

lain), pariwisata budaya (Istana Maimun, Kediaman Chong A Fie, Makam 

Sisingamangaraja XII, Peninggalan Megalit di Pulau Nias, dan lain-lain) dan 

pariwisata minat khusus (Arung Jeram Sei Asahan, Taman Iman, 

Paralayang di Sitopsi, dan lain-lain). 

 

 POTENSI   WILAYAH 

Wilayah Sumatera Utara berpotensi untuk dikembangkan dengan 

memperhatikan karakteristik geografis dan sumber daya alam yang tersebar di 

seluruh wilayah. Pengembangan potensi kewilayahan tersebut dilakukan 

berbasiskan kawasan sesuai dengan regulasi perencanaan, yaitu melalui 

penetapan kawasan-kawasan strategis provinsi serta mendorong perwujudan 

kawasan strategis nasional dan kawasan strategis kabupaten/kota. 
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Koridor pembangunan kewilayahan dikembangkan dengan mengacu pada 

sistem wilayah atau sistem kota-kota di Sumatera Utara yang diwujudkan 

dalam penetapn pusat-pusat kegiatan wilayah dan mendorong 

terwujudnya pusat-pusat kegiatan nasional dan pusat-pusat kegiatan lokal 

saling terkoneksi. Kawasan strategis provinsi merupakan bagian wilayah 

provinsi yang penataan ruangnya diprioritaskan karena mempunyai 

pengaruh sangat penting dalam lingkup provinsi, baik di bidang ekonomi, 

sosial budaya, dan/atau lingkungan. Kawasan strategis provinsi berfungsi:  

a. untuk mewadahi penataan ruang kawasan yang tidak bisa 

terakomodasi dalam rencana struktur ruang dan rencana pola 

ruang; 

b. sebagai alokasi ruang untuk berbagai kegiatan sosial ekonomi 

masyarakat dan kegiatan pelestarian lingkungan dalam wilayah 

provinsi yang dinilai mempunyai pengaruh sangat penting 

terhadap wilayah provinsi; dan 

c. sebagai dasar penyusunan rencana tata ruang kawasan strategis 

provinsi. Kawasan strategis provinsi di Provinsi Sumatera 

ditetapkan berdasarkan kepentingan: (a) pertumbuhan ekonomi; 

(b) sosial dan budaya; dan (c) fungsi dan daya dukung lingkungan 

hidup.  

 

Sebaran kawasan strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi 

meliputi: 

a. Kawasan agropolitan dataran tinggi Bukit Barisan, meliputi sentra 

produksi, yaitu : 

1) Merek, Kabupaten Karo;  

2) Siborong borong, Kabupaten Tapanuli Utara;  

3) Dolok Sanggul, Kabupaten Humbang Hasundutan;  

4) Lumban Julu, Kabupaten Toba Samosir;  

5) Harian, Kabupaten Samosir;  
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6) Silimakuta, Kabupaten Simalungun;   

7) Sitinjo, Kabupaten Dairi;  

8) Siempat Rube, Kabupaten Pakpak Bharat; dan  

9) Siantar Martoba, Kota Pematangsiantar. 

 

b. Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu Simalungun – Batubara – Asahan 

meliputi: 

1) Kawasan Tanjungbalai – Asahan;  

2) Kawasan Simalungun – Batubara; dengan fokus Kawasan Pengembangan 

Industri Berbasis Aluminium dan Diversifikasi Aluminium yang 

terintegrasii dengan Kawasan Ekonomi Khusus Sei Mangkei dan didukung 

oleh Global Hubungan Internasional Kuala Tanjung yang telah dilakukan 

Groundbreaking pada tanggal 27 Januari 2015. 

3) Kawasan Pengembangan Ekonomi Khusus Sei Mangke yang telah 

beroperasi sejak 27 Januari 2015; 

 

c. Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu Labuhanbatu dan sekitarnya. 

d. Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu Pantai Barat dan sekitarnya   

meliputi : 

1) Kawasan Labuan Angin – Sibolga; 

2) Kawasan Mandailing Natal – Tapanuli Selatan; dan 

3) Kawasan Perkotaan Padangsidimpuan dan sekitarnya. 

 

e. Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu Kepulauan Nias. 

Sebaran kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial budaya meliputi: 

1) Kawasan situs dan bangunan bersejarah di kawasan perkotaan Mebidangro, 

meliputi:  

 Situs dan peninggalan bersejarah Kota Cina di Kota Medan dan Kota 

Rantang di Kabupaten Deli Serdang;  
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 Bangunan bersejarah di  Koridor Kota Lama Belawan dan Kota Lama 

Kesawan di Kota Medan; 

 Bangunan bersejarah budaya Kesultanan Deli di Kota Medan dan 

Kabupaten Deli Serdang. 

2) Kawasan religi  dan situs candi/Biara di Kabupaten Padanglawas dan 

Padanglawas Utara; 

3) Kawasan Tradisional Bawomataluo Kabupaten Nias Selatan dan sekitarnya;  

4) Kawasan religi dan situs bersejarah Islam di Barus Kabupaten Tapanuli 

Tengah;  

5) Kawasan religi dan situs bersejarah suku Batak di Pusuk Buhit Kabupaten 

Samosir 

 

Sebaran kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung 

lingkungan hidup meliputi: Kawasan Ekosistem Leuser dan Bahorok, Kawasan 

Konservasi Hutan Batang Toru  dan Kawasan Konservasi Taman Nasional Batang 

Gadis Kabupaten Mandailing Natal. Di tingkat nasional, beberapa wilayah/kawasan 

di Sumatera Utara juga ditetapkan sebagai kawasan strategis nasional, yaitu: 

a. Dari sudut kepentingan pertahanan keamanan, yaitu Pulau Berhala 

Kabupaten Serdang Bedagai di Kawasan Perbatasan laut RI dengan Malaysia; 

b. Dari sudut kepentingan ekonomi, yaitu Kawasan Perkotaan Medan-Binjai-Deli 

Serdang-Karo (Mebidangro); 

c. Dari sudut kepentingan lingkungan, yaitu Kawasan Danau Toba dan 

sekitarnya. 

 

Pada tahun 2011, telah diterbitkan Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2011 

tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan Medan, Binjai, Deli Serdang, 

Dan Karo untuk melaksanakan ketentuan Pasal 21 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang dan Pasal 123 ayat (4) Peraturan 

Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Nasional. Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan Mebidangro berperan sebagai 

alat operasionalisasi Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional dan sebagai alat 
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koordinasi pelaksanaan pembangunan di Kawasan Perkotaan Mebidangro. Serta 

Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Pulau 

Sumatera untuk melaksanakan ketentuan Pasal 21 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang dan ketentuan Pasal 123 ayat (4) 

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Nasional, perlu menetapkan Peraturan Presiden tentang Rencana Tata 

Ruang Pulau Sumatera. Pada Tahun 2014 telah diterbitkan Peraturan Presiden 

Nomor 81 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Danau Toba dan 

Sekitarnya sesuai ketentuan pada Pasal 21 ayat (1) Undang-Undang Nomor 26 

Tahun 2007 tentang Penataan Ruang dan Pasal 123 ayat (4) Peraturan 

Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Nasional. Pada prosesnya hingga saat ini, telah mulai inisiasi untuk 

pengembangan koridor antar kawasan, yaitu Belawan-Kuala Namu- Kuala 

Tanjung serta pengembangan konsep aerotropolis di kawasan Bandara Kuala 

Namu yang terintegrasi dengan sektor ekonomi pertanian unggulan serta 

pengembangan kawasan Agrotechnopark dan kawasan sosial religi terpadu di 

sekitar bandara Kuala Namu. 

 

 WILAYAH RAWAN BENCANA  

Berdasarkan deskripsi karakteristik wilayah, dapat diidentifikasi wilayah yang 

berpotensi rawan bencana alam, seperti banjir, tsunami, abrasi, longsor, 

kebakaran hutan, gempa tektonik dan vulkanik dan lain-lain. 

a. Kawasan rawan massa gerakan tanah/tanah longsor 

Bencana longsor disertai dengan banjir bandang sudah sering terjadi di 

Sumatera Utara antara lain longsor dan banjir bandang Sibolangit (Deli 

Serdang, 22 November 1994), Dolok - Saipar Dolok Hole di DAS Bilah 

(Tapanuli Selatan - Labuhan Batu, Mei 1995), Nias (31 Juli 2001 dan 2 

Januari 2003), Bahorok (Langkat, 2 Nopember 2003). Berbagai longsor dan 

banjir bandang dalam ukuran kecil juga telah sering terjadi di berbagai 

lokasi di Sumatera Utara sebagai contoh Berastagi yang berada di 

pegunungan di Karo beberapa waktu yang lalu dilanda banjir bandang. 
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Kawasan ini terletak pada sebagian besar wilayah Sumatera Utara di sekitar 

Bukit Barisan membujur arah Utara - Selatan pada dasarnya potensial 

terhadap gerakan tanah, rayapan, longsoran, gelombang pasang dan banjir 

bandang. 

 
Termasuk dalam kawasan ini Kabupaten Tapanuli Utara pada Kecamatan 

Muara, Sipoholon, Dolok Sanggul, Lintong Nihuta, Baki, Raja, Siborong-

borong, Pagaran, Onan Ganjang, Tarutung, Adian Koting, Pahae Julu, Pahae 

Jae; Kabupaten Samosir pada Kecamatan Simanindo, Pangururan, Sianjur 

Mula-Mula, Harian Boho, Palipi, Onan Runggu, Kabupaten Toba Samosir 

pada Kecamatan Laguboti, Porsea, Habinsaran; Kabupaten Tapanuli Tengah 

pada Kecamatan Barus, Kolang, Tapian Nauli, Lumut, 

Sibabangun;Kabupaten Mandailing Natal pada Kecamatan Siabu, 

Panyabungan, Batang Natal, Kotanopan; Kabupaten Pakpak Bharat pada 

Kecamatan Sitelu Taliutang Jahe, Sitelu Taliutang Julu, Taliutang Salak, 

Taliutang PGGS, Kerajaan; Kabupaten Dairi pada Kecamatan Tigalingga, 

Siempat Nempu, Silima Pungga-Pungga, Pegagan, Sumbul, Sidikalang, 

Parbuluan; Kabupaten Simalungun pada Kecamatan Dolok Silau, Silimakuta, 

Dolok Pardamean, Sidamanik, Dolok Panribuan, Girsang Sipangan Bolon; 

Kabupaten Deli Serdang pada Kecamatan Namorambe, STM Hilir, Biru-biru, 

Sibolangit, STM Hulu, Bangun Purba, Kabupaten Karo pada Kecamatan 

Mardinding, Kutabuluh, Lau Baleng, Tiga Binanga, Simpang Empat, 

Kabanjahe, Barusjahe, Merek; Kabupaten Langkat pada Kecamatan Padang 

Tualang, Bahorok, Salapian, Kwala, Sei Bingai; Termasuk Pulau Nias bagian 

Selatan dan bagian Tengah yaitu: Kabupaten Nias Selatan, Kabupaten Nias 

pada Kecamatan Hiliduho; Kabupaten Nias Barat pada Kecamatan 

Mandrehe serta Kota Gunung Sitoli pada Kecamatan Gunung Sitoli. 

 
b. Kawasan rawan zona patahan aktif 

Posisi wilayah Sumatera Utara terhadap Pulau Sumatera yang terletak 

diantara Lempeng Asia dan Lempeng Australia mengakibatkan terdapatnya 
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kawasan rawan pada zona tumbukan lempeng di wilayah pantai barat, 

wilayah daratan Sumatera Utara,dan wilayah pantai Kepulauan Nias. 

 
c. Kawasan rawan gelombang pasang air laut, abrasi dan tsunami; 

gelombang pasang; rawan abrasi  

Tsunami adalah gelombang pasang yang disebabkan oleh gempa bumi atau 

longsoran di lereng dasar laut. Gelombang pasang semacam ini bisa 

melanda daerah pantai sampai puluhan meter tingginya dan ratusan meter 

jauhnya dari pantai, sehingga menyapu dan merusak segala apa yang ada di 

pantai dan di daratan, seperti yang tejadi di Provinsi Aceh dan Sumatera 

Utara pada tanggal 26 Desember 2004. Tsunami yang menerjang pantai 

barat Aceh dan Sumatera Utara terjadi 20 menit sampai 5 jam setelah 

gempa tektonik. Kecepatan gelombang tsunaminya rata rata 50 100 

kilometer per jam. Di pusat gempa, kecepatan tsunami Aceh secara teoretis 

dapat dihitung, yaitu antara 400 - 800 kilometer per jam. Daerah rawan 

tsunami tersebar di Pantai Barat pada elevasi kurang dari 5 meter, meliputi 

wilayah pantai timur, pantai barat dan wilayah pantai Kepulauan Nias 

 
d. Kawasan rawan banjir/ banjir bandang  

Peristiwa banjir merupakan bencana alam yang juga sering terjadi di  

wilayah Sumatera Utara yang beriklim tropis, terutama pada wilayah 

dengan kemiringan lereng landai atau dataran. Beberapa peristiwa banjir 

yang terjadi di Sumatera Utara adalah sebagai berikut: 

 Peristiwa banjir (dan juga tanah longsor) yang terbesar selama 3 tahun 

terahir di Indonesia terjadi di kawasan Taman Nasional Gunung Leuseur 

(TNGL) yang terletak di perbatasan Provinsi Sumatera Utara dan 

Provinsi Aceh. 

 Di daerah Bohorok Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara pada 

November 2003 terjadi banjir bandang yang berasal dari bagian hulu 

DAS Bohorok yang menyebabkan 92 orang tewas dan 154 orang hilang. 
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 Bencana banjir di beberapa wilayah pada Bulan Desember 2012, meliputi 

Kabupaten Serdang Bedagai, Deli Serdang, dan Kepulauan Nias. Termasuk 

dalam kawasan ini yaitu Kabupaten Simalungun pada Kecamatan Silau 

Kahean, Raya Kahean, Bandar, Pematang Bandar, Dolok Batunanggar, 

Tapian Dolok, Siantar, Bosar Maligas, Ujung Padang, Hutabayu Raja, Tanah 

Jawa; Kabupaten Tapanuli Tengah pada Kecamatan Manduamas, Barus, 

Sorkam, Kolang, Tapian Nauli, Sibolga, Lumut, Sibabangun;  Kabupaten 

Mandailing Natal pada Kecamatan Natal, Muara Batang Gadis, Batahan; 

Kabupaten Langkat pada Kecamatan Pangkalan Susu, Brandan Barat, 

Babalan, Besitang, Tanjungpura, Gebang, Secanggang, Hinai, Stabat, 

Padangtualang, Bahorok.; Kabupaten Labuhan Batu pada Kecamatan Panai 

Hilir, Panai Tengah, Pangkatan, Bilah Hilir; Kabupaten Labuhan Batu Utara 

pada Kecamatan Kualuh Hilir; Kabupaten Labuhan Batu Selatan pada 

Kecamatan Kampung Rakyat dan Kota Pinang; Kabupaten Deli Serdang pada 

Kecamatan Percut Sei Tuan, Deli Tua, Pancur Batu, Namorambe, 

Kutalimbaru, Biru-biru, Pantai Labu, Batang Kuis, Beringin, Lubuk Pakam; 

Kabupaten Serdang Bedagai pada Kecamatan Pantai Cermin, Perbaungan, 

Teluk Mengkudu, Tanjung Beringin, Bandar Khalipah, Sei Bamban dan 

Kecamatan Tebing Tinggi.  

Juga termasuk pada kawasan ini Kabupaten Nias pada Kecamatan Idano 

Gawo, Gido; Kabupaten Nias Utara pada Kecamatan Tuhemberua, Lahewa, 

Alasa; Kabupaten Nias Barat pada Kecamatan Mandrehe, Sirombu, 

Kabupaten Nias Selatan pada Kecamatan Lolowau, Amandraya, Teluk 

Dalam, Lahusa; Kota GunungSitoli pada Kecamatan Gunungsitoli. 

 
e. Kawasan Rawan Angin Puting Beliung berada di Kabupaten Langkat, 

Deli Serdang, Serdang Bedagai, dan Mandailing Natal. 

 
f. Kawasan Rawan Kebakaran hutan meliputi kawasan sepanjang 

kawasan Danau Toba. 
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g. Kawasan rawan letusan gunung berapi yang terdapat pada : 

a. Tipe A, yaitu Gunung Sorik Merapi di Mandailing Natal dan Gunung 

Sinabung di Kabupaten Karo yang pernah tercatat meledak paling tidak 

sekali sejak tahun 1600 yaitu pada Tahun 2010. 

b. Tipe B, yaitu gunung api aktif yang tercatat tidak pernah meletus sejak 

tahun 1600. Sumatera Utara memiliki empat gunung api jenis ini, yaitu 

Gunung Sibayak di Kabupaten Karo;Gunung Pusuk Buhit di Kabupaten 

Toba Samosir; dan Gunung Sibual-buali di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

c. Tipe C, yaitu gunung yang tidak pernah tercatat meletus. Namun melihat 

tanda-tanda di sekitar gunung itu, diyakini gunung itu adalah gunung api, 

yaitu Gunung Dolok Martimbang/Namoralangit/Hela toba di Kabupaten 

Tapanuli Utara. 

 

 

 DEMOGRAFI 

Berdasarkan hasil pencacahan Sensus Penduduk 2013, jumlah penduduk 

Provinsi Sumatera Utara mencapai 13.326.307 orang, yang terdiri atas 

6.548.190 laki-laki dan 6.678.117 perempuan, dengan kepadatan rata-rata 186 

Jiwa/Km². Sekitar 51,83 % penduduk bertempat tinggal di pedesaan dan 49,17 

% bertempat tinggal di daerah perkotaan, angka ini jauh berbeda dengan 

kondisi tahun 2012 dimana penduduk yang tinggal di Desa mencapai 50,48% 

dan di perkotaan sebesar 49,52%, dan diperkirakan bahwa pada tahun 2016 

jumlah penduduk perkotaan akan lebih banyak dari perdesaan. Jumlah 

penduduk Sumatera Utara merupakan terbesar keempat di Indonesia setelah 

Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah atau terbesar di luar Pulau 

Jawa. Terdiri dari berbagai suku, yaitu suku asli yang terdiri dari 8 suku yakni 

Suku Melayu Deli di Pesisir Timur, terutama di kabupaten Deli Serdang, 

Serdang Bedagai, dan Langkat, Suku Batak Karo berada di Kabupaten Karo, 

Suku Batak Toba di wilayah Tapanuli Utara, Humbang Hasundutan, Toba 

Samosir, Suku Batak Pesisir berada di Tapanuli Tengah, Kota Sibolga, Suku 
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Batak Mandailing/Angkola di wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan, Padang 

Lawas, dan Mandailing Natal, Suku Batak Simalungun umumnya di Kabupaten 

Simalungun, Suku Batak Pakpak berada di Kabupaten Dairi dan Pakpak Barat 

dan Suku Nias di Kepulauan Nias. Selain itu terdapat suku pendatang yakni 

Suku Minangkabau : Kota Medan, Pesisir barat, Suku Aceh umumnya di Kota 

Medan, Suku Jawa di Pesisir Timur & Barat dan etnis Tionghoa umumnya di 

wilayah perkotaan pesisir Timur & Barat. 

 

Grafik 1. 

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Provinsi Sumatera Utara Tahun 2010 - 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2. 
Jumlah Penduduk Kabupaten/Kota dan Rasio Jenis Kelamin 

 se Provinsi Sumatera Utara Tahun 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
   Sumber : PUSDATIN, 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Jumlah Penduduk menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin 

Tahun 2014 (dalam ribuan) 
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Rasio jenis kelamin (sex ratio) penduduk Provinsi Sumatera Utara adalah 

sebesar 99,55, yang artinya jumlah penduduk laki-laki lebih sedikit 

dibandingkan jumlah penduduk perempuan. Sex ratio terbesar terdapat di 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan yakni sebesar 104,03 dan yang terkecil 

terdapat di Kabupaten Nias Barat  yakni sebesar 91,86.  

 

a. Laju Pertumbuhan Penduduk 
 

Dari data Proyeksi Penduduk Tahun 2025, laju pertumbuhan penduduk 

Sumatera Utara tahun 2015 sebesar 1,20 persen dan pada periode 2000-

2010 mengalami peningkatan menjadi sebesar 1,22%, merupakan laju 

pertumbuhan penduduk terendah di Sumatera,atau posisi ke-5 laju 

pertumbuhan penduduk terendah secara nasional (dibawah laju 

pertumbuhan penduduk Provinsi Jawa Tengah (0,37%), Jawa Timur (0,76%), 

Kalimantan Barat (0,91%), dan D.I Jogyakarta (1,02%) 

 

Tabel  5 

Laju Pertumbuhan Penduduk Per Provinsi di Indonesia  

2000, 2005, 2010, 2015, 2020 dan 2025 
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b. Sebaran Penduduk 
 

Secara geografis, penyebaran penduduk terbesar masih terkonsentrasi pada 

wilayah Pantai Timur, yaitu dimana pada wilayah tersebut terdapat sejumlah 

kabupaten yang berpenghuni terbesar (di atas 5 % dari seluruh penduduk 

provinsi) dan berkepadatan tertinggi (di atas 200 jiwa/km2), seperti : 

Labuhan Batu, Asahan, Deli Serdang, Langkat dan Serdang Bedagai. Pada 

wilayah timur ini juga terdapat sejumlah besar kota besar dengan distribusi 

dan kepadatan penduduk terbesar yaitu Kota Medan, Sibolga, Tanjung Balai, 

Pematang Siantar, Tebing Tinggi, Medan, Binjai dan Padang Sidempuan. 

 
Dari hasil Sensus Penduduk 2010 terlihat bahwa penyebaran penduduk 

Sumatera Utara  menurut  kabupaten/kota rata-rata dibawah 5 persen, dan 

hanya lima kabupaten/kota yang persebarannya diatas 5 persen. 

Secara umum kepadatan bruto di Provinsi Sumatera Utara masih rendah 

karena sebagian besar wilayahnya merupakan kawasan yang tidak 

terbangun, yaitu kawasan hutan dan perkebunan. Kecuali pada kota-kota 

yang ada di Sumatera Utara, kepadatannya relatif sedang sebagai kawasan 

perkotaan. Kota Medan, Kabupaten Deli Serdang, dan Kabupaten Langkat 

adalah tiga kabupaten/kota dengan urutan teratas yang memiliki jumlah 

penduduk terbanyak yang masing-masing berjumlah  2,122,804 orang 

(16,06%), 1,845,615 orang (13,97%), dan 976,885 orang (7,39%). Sedangkan 

Kabupaten Pakpak Bharat merupakan kabupaten dengan jumlah penduduk 

paling sedikit yang berjumlah 41,492 orang (0,31 persen). Dengan luas 

wilayah Provinsi Sumatera Utara sekitar 71.680,68 kilometer persegi yang 

didiami oleh 13,215,401 orang maka rata-rata tingkat kepadatan penduduk 

Provinsi Sumatera Utara adalah sebanyak 184 orang per kilo meter persegi.  

 
Menurut sensus penduduk terakhir tahun 2012, Kabupaten/kota yang paling 

tinggi tingkat kepadatan penduduknya adalah Kota Medan yakni sebanyak 

8.008 orang per kilo meter persegi, sedangkan yang paling rendah adalah 
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Kabupaten Pakpak Bharat yakni sebanyak 34 orang per kilo meter 

persegi.Kota kedua dengan kepadatan tertinggi adalah Kota Sibolga sebesar 

7971 per kilometer persegi. Dengan kemampuan daya dukung lahan Kota 

Sibolga yang terbatas sementara penduduk terus bertambah, Kota Sibolga 

perlu mengendalikan pertumbuhan penduduknya. Untuk lebih lengkapnya 

dapat dilihat pada tabel 2.5 berikut ini : 

 

 Tabel  6 

   Jumlah Penduduk, Kepadatan, dan  Distribusi Penduduk Sumatera Utara  

menurut Kabupaten/Kota Tahun 2013 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No.  Kabupaten/Kota 
JUMLAH PENDUDUK Distribusi Penduduk 

Jumlah Kepadatan Laki-Laki Perempuan 

1 NIAS 135.319 138 65.933 69.386 

2 MANDAILING NATAL 426.382 64 209.401 216.981 

3 TAPANULI SELATAN 273.132 63 135.707 137.425 

4 TAPANULI TENGAH 342.902 159 172.037 170.865 

5 TAPANULI UTARA 290.864 77 143.794 147.070 

6 TOBA SAMOSIR 178.568 76 88.680 89.888 

7 LABUHAN BATU 453.630 177 229.110 224.520 

8 ASAHAN 699.720 190 351.415 348.305 

9 SIMALUNGUN 844.033 193 420.591 423.442 

10 DAIRI 277.575 144 138.608 138.967 

11 KARO 382.622 180 189.815 192.807 

12 DELI SERDANG 1.984.598 798 998.669 985.929 

13 LANGKAT 1.005.965 161 506.513 499.452 

14 NIAS SELATAN 305.010 188 151.380 153.630 

15 HUMBANG HASUNDUTAN 181.026 79 89.906 91.120 

16 PAKPAK BHARAT 44.520 37 22.435 22.085 

17 SAMOSIR 123.065 51 61.080 61.985 

18 SERDANG BEDAGAI 606.367 317 304.403 301.964 

19 BATUBARA 396.479 438 199.508 196.971 

20 PADANG LAWAS UTARA 247.286 63 124.229 123.057 

21 PADANG LAWAS 251.927 65 126.313 125.614 

22 

LABUHAN BATU 

SELATAN 307.171 99 156.578 150.593 

23 LABUHAN BATU UTARA 347.465 98 175.405 172.060 

24 NIAS UTARA 132.735 88 65.705 67.030 

25 NIAS BARAT 84.419 155 40.375 44.044 

26 SIBOLGA 86.166 8.001 43.280 42.886 
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Sumber : BPS Proyeksi Penduduk Sumut Tahun 201S (data diolah) 
 

 

 

Kedekatan terhadap Kota Medan dan berkedudukan di wilayah timur menjadikan 

suatu kabupaten memiliki penduduk perkotaan yang semakin besar, seperti 

kabupaten Deli Serdang dan Serdang Bedagai berpenduduk perkotaan yang 

dominan, diikuti Kabupaten Asahan, Batu Bara, Simalungun, Karo dan Langkat. 

Sebaliknya kabupaten-kabupaten yang jauh dari Medan memiliki penduduk yang 

sangat didominasi penduduk perdesaan, seperti Kabupaten Nias Selatan, Nias, 

Humbang Hasundutan dan Tapanuli Selatan.  

No.  Kabupaten/Kota 
JUMLAH PENDUDUK Distribusi Penduduk 

Jumlah Kepadatan Jumlah Kepadatan 

27 TANJUNG BALAI 164.675 2.677 83.006 81.669 

28 PEMATANG SIANTAR 245.104 3.065 119.582 125.522 

29 TEBING TINGGI 154.804 4.027 76.488 78.316 

30 MEDAN 2.191.140 8.265 1.081.797 1.109.343 

31 BINJAI 261.490 2.898 130.551 130.939 

32 PADANGSIDIMPUAN 206.496 1.801 100.642 105.854 

33 GUNUNG SITOLI 134.196 286 65.651 68.545 

SUMATERA UTARA 13.766.851 188.636 6.868.587 6.898.264 


